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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Total Mixed Fiber (TMF) adalah suatu konsep pengabungan dari beberapa 

bahan pakan sumber serat dalam ransum yang berbeda dapat berasal dari hijuan 

pakan ternak atau limbah pertanian dengan kandungan serat yang tinggi (Imsya et 

al., 2016). Memanfaatkan hasil dari limbah pertanian dan perkebunan berpotensi 

dalam pemanfaatan pakan ternak. Penggunaan TMF adalah alternatif yang dapat 

digunakan untuk ternak ruminansia dalam mengatasi masalah ketersediaan pakan 

pada musim tertentu. Diversifikasi pemanfaatan produk samping (by product) 

yang sering dianggap limbah (waste) dari limbah pertanian dan perkebunan 

menjadi pakan dapat mendorong perkembangan agribisnis ternak ruminansia 

secara integratif dalam suatu sistem produksi terpadu (Wahyono et al., 2003).  

Berdasarkan hasil penelitian Maneerat et al. (2013) Penggunaan TMF dengan 

bahan penyusun yang berasal dari tongkol jagung, dedak jagung dan limbah 

perkebunan nanas serta jerami padi. Komposisi terbaik dari limbah pertanian dan 

rumput rawa sebagai bahan penyusun TMF adalah 20% Rumput Kumpai 

Tembaga, 20% Jerami Padi dan 20% Pelepah Sawit (Imsya et al., 2016). Nilai 

kandungan pada komposisi TMF tersebut ADF 28,48%, NDF 43,54%, selulosa 

18,7%, hemiselulosa 15,29% dan lignin 8,84% (Imsya et al., 2015). Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan TM F  sebagai pakan ternak 

yaitu silase 

Silase adalah awetan basah segar yang disimpan dalam silo, merupakan 

tempat yang tertutup rapat dan kedap udara, pada kondisi anaerob. Pada suasana 

kedap udara tersebut akan mempercepat laju pertumbuhan bakteri anaerob untuk 

membentuk asam laktat (Mugiawati, 2013). Faktor-faktor penentu keberhasilan 

silase meliputi ada tidaknya penambahan aditif, lama inkubasi, metode pengisian 

silo, metode pemadatan, dan penutupan silo (Anjalani et al., 2017). Hasil dari 

proses silase tergantung dari aditif dan inokulan yang digunakan, dengan 

menggunakan aditif dan inokulan yang tepat dapat mengoptimalisasi ensilase 

sehingga kualitas silase tinggi dengan nilai nutrisi tetap terjaga. Salah satu aditif 
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yang dapat digunakan dalam pembuatan silase adalah sodium diasetat (SDA). 

SDA merupakan turunan asetat dan p 

engawet makanan, terdiri dari natrium asetat dan asam asetat, yang telah 

terbukti efektif untuk penghambatan pertumbuhan enterobacteria dan ragi 

(Danner et al., 2003) ditambahkan oleh Shockey et al. (1990) SDA adalah 

penghambat mikroba yang efektif dan telah digunakan sebagai agen antibakteri 

untuk memperpanjang masa simpan silase.  

Seperti yang telah kita ketahui bahwa lama inkubasi yang terbaik pada 

pembuatan silase umumnya adalah 21 hari. Penelitian sebelumnya menyebutkan 

bahwa penggunaan aditif SDA 7g/kg pada silase alfafa sampai ensilase 30 hari 

tidak mempengaruhi kandungan bahan kering, selanjutnya silase alfafa dengan 

aditif SDA yang disimpan selama 60 hari menunjukkan kehilangan bahan kering 

yang lebih rendah dibandingkan kontrol. Hal ini sesuai dengan penyataan Wen et 

al. (2017) yang menyatakan bahwa alfalfa yang dilakukan ensilase berbeda (0,5–

30 hari) dengan pemberian SDA 7g/kg tidak mempengaruhi kandungan bahan 

kering dan kehilangan bahan kering. Yuan et al. (2017) juga menambahkan 

bahwa silase alfalfa yang ditambahkan SDA setelah 60 hari penyimpanan 

menunjukkan kehilangan kadar bahan kering lebih rendah dibandingkan kontrol. 

Sampai saat ini belum ada penelitian tentang penggunaan SDA sebagai aditif 

dengan masa inkubasi berbeda pada bahan silase berupa TMF, oleh karena itu 

perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh lama masa inkubasi terhadap 

kandungan serat pada silase TMF dengan penambahan aditif SDA. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama masa inkubasi 

silase Total Mixed Fiber (TMF) dengan penggunaan aditif SDA. 

 

1.3. Hipotesa Penelitian 

Lama inkubasi silase Total Mixed Fiber (TMF) dengan aditif sodium 

diasetat diduga tidak mempengaruhi kualitas nutrisi yang dihasilkan. 
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